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A. Latar Belakang Masalah

Dalam rumpun disiplin ilmu-ilmu al-Qur’an, kajian tentang Ilmu Qira’at
al-Qur’an merupakan salah satu aspek yang sangat penting karena berkaitan
langsung dengan tata cara pelafalan dan pengucapan al-Qur’an. Hal tersebut
sangatlah wajar, mengingat al-Qur’an diturunkan di tengah-tengah bangsa Arab
yang terkenal memiliki pluralitas dialek (lahjah).! Adanya ragam dialek (lahjah)
dari masing-masing kabilah Arab pada akhirnya memunculkan konsekuensi
berupa ragam versi bacaan (gira af), dimana fenomena tersebut merupakan fakta
sejarah yang tidak dapat dihindari. Oleh karenanya, Rasulullah salla Allahu alayhi
wa sallam membenarkan pelafalan ayat-ayat al-Qur’an tersebut berdasarkan
berbagai macam versi bacaan.?

Al-Qattan menyebutkan bahwa sumber-sumber perbedaan gira’at berasal
dari sifat-sifat huruf dan-cara pengucapannya, tafkhim, tarqiq, imalah, idgham,
izhar, mad, qasr, nagl, dan lain sebagainya.® Senada, al-Rézi menegaskan bahwa
sumber-sumber perbedaan tersebut terletak pada cara baca yang berbeda
berdasarkan ragam kata (mufrad, tathniyah, dan jama’), tasrif, i ’rab, kurang dan

lebihnya huruf, susunan kata, penempatan huruf, dan perbedaan dialek (tafkhim,
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tarqiq, imalah, idgham, izhar, tashil)." Sumber-sumber perbedaan tersebut pada
akhirnya memunculkan banyak versi bacaan (gira at), yang semuanya mengklaim
berasal dari Rasulullah salla Allahu alayhi wa sallam.

Qira’at al-Qur’an semakin mengalami perkembangan pada masa awal
abad kedua hijriyah atau era tabi’m. Ketika itu, para ahli gira’at telah tersebar ke
berbagai pelosok dunia islam. Pakar yang telah tersebar lebih suka menyampaikan
dan mengemukakan gira’at yang ia peroleh dari gurunya daripada mengikuti
qira’at imam-imam lainnya.-Qira at-gira’at tersebut kemudian diajarkan secara
turun-temurun dari seorang guru kepada murid hingga sampai pada imam-imam
gira’at baik yang tujuh, sepuluh, ataupun empat belas.”

Pada tahun 322 H, Khalifah Dinasti ‘Abbasiyyah melalui Ibnu ‘Isa dan
Ibnu Muglah yang menjabat sebagai menteri memberikan wewenang kepada
Ahmad bin Miisa Tbnu Mujahid (w. 325 H) untuk melakukan penertiban terhadap
qira’at-qira’at yang tersebar.® Shauqi Dayf ketika men-tahgiq kitab al-Sab’ah fi
al-Qira’at karya Ibnu Mujahid menyebutkan setidaknya terdapat 30 hingga 50
varian bacaan yang tersebar pada waktu sebagaimana dikumpulkan oleh lbnu
Sallam dan beberapa ahli gira’at lainnya.’

Dalam meneliti—gird’at, Tbnu Mujahid--dan ulama lainnya membuat
standarisasi khusus yang digunakan untuk menyeleksi gira’at yang dapat
dianggap sahih. Standarisasi tersebut dikemukakan oleh lbnu al-Jazari dalam

kitab Taybah al-Nashr. Pertama, Harus sesuai dengan kaidah tata bahasa Arab
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(nahwu). Kedua, Harus sesuai dengan penulisan rasm ‘Uthmani. Ketiga, Memiliki
sanad yang sahih, tersambung hingga Nabi Muhammad salla Allahu alayhi wa
sallam, serta diriwayatkan oleh seseorang yang adil dan dabi.?

Selanjutnya, Ibnu Mujahid melakukan penelitian terhadap semua bacaan
yang beredar di seluruh wilayah islam dan memilih tujuh varian bacaan dari para
imam qurra’ yang mahsyur, yaitu: Nafi’ bin Abdurrahman (Madinah), lbnu
Kathir (Makkah), Abii ‘Amr (Basrah), Ibnu ‘Amir (Syam), Asim (Kufah),
Hamzah (Kufah), ‘Ali Kisa’1 (Kufah). Tujuh varian bacaan tersebut pada akhirnya
dibukukan oleh Ibnu-Mujahid dalam kitabnya yang berjudul al-Sab’ah fi al-
Qira’at. Kepopuleran istilah gira’ah sab’ah hasil ijtihad Ibnu Mujahid semakin
semakin kuat dengan munculnya Abii ‘Amr al-Dant (w. 444 H) beserta karyanya
yang berjudul al-Taysir fi al-Qira‘at al-Sab "

Eksistensi tujuh variasi bacaan terus bertahan dalam sejarah peradaban
islam. Akan tetapi, pelestarian dalam bentuk bacaan tidaklah merata sebagaimana
pelestarian dalam bentuk tulisan. Dalam hal bacaan, Hanya empat imam dari
ketujuh imam yang gira’ahnya digunakan oleh umat islam, yaitu: Nafi’ bin
Abdurrahman, Abii ‘Amr, Ibnu ‘Amir, Asim. Selanjutnya, hanya Qira’ah ‘Asim
yang paling mendominasi- seluruh bacaan umat islam di dunia, itupun hanya
terkosentrasi pada riwayat Hafs saja.'® Dominasi riwayatHafs dari Imam ‘Asim di
sebagian besar dunia islam telah menggeser eksistensi gira’'ah-qgira’ah lain yang

setara dengan gira’ah Hafs dari segi pelestarian bacaan. Dominasi tersebut
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menjadi salah satu sebab minimnya akses pengetahuan terhadap gira’ah-qira’ah
lain yang tersebar di berbagai belahan dunia islam.**

Dalam rangka menjaga eksistensi dan pelestarian dalam bentuk tulisan
Qira’at sab’ah, banyak ulama ahli gira’at menyusun Kitab-kitab dan juga buku
yang secara khusus membahas tentang gira’ah. Menurut Rigza Ahmad, Dalam
menyusun Kkitab ataupun buku, para ulama memiliki metode yang dapat
dikelompokkan kedalam dua karakteristik utama. Pertama, menjelaskan kaidah-
kaidah usiliyyah dan farshi al-auriaf dengan tanpa mengurutkan ayat-ayat dalam
al-Qur’an. Penulis cenderung hanya menjelaskan bagian-bagian tertentu dari
kaidah-kaidah gira’ah dan konsekuensi yang timbul dari. perbedaan qira’ah.
Masuk dalam kategori tersebut adalah kitab al-/banah ‘an Ma’ani al-Qira’at
karya Makki al-Qaisi dan al-Hujjah fi ‘llal al-Qird’at karya ‘Abd al-Fattah al-
Qadi. Kedua, menjelaskan setiap ayat al-Qur’an yang terdapat perbedaan bacaan
baik kaidah-kaidah usaliyyah ataupun farshi al-Aurif secara berurutan sesuai
mushaf al-Qur’an seperti al-Sab ah fi al-Qira’at karya Ibnu Mujahid, NazmHirz
al-Amani wa Wajhi al-Tahani karya al-Qasim bin Fiyurah Shatibi.*

Kitab Matan Hirz al-Amani wa Wajhi al-Tahani merupakan karya terbesar
al-Shatibi dalam bidang-ilmu gira’at yang sangat terkenal dan mendapatkan
sambutan yang luas di negara-negara Islam. Antusiasme tersebut dapat dibuktikan
dengan banyak ulama ahli gira’at yang turut mengomentari dan memberikan

penjelasan (shar/) terhadap kitab al-Shatibi tersebut, antara lain:

“Ahmad Hariyanto, “Jam’ al-Qira’at al-Sab’: Studi Komparatif Kitab Faid al-Barakat fi Sab’ al-
Qira’at dan Manba’ al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at” (Skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2017), 3-4.
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1. “Ali bin Uthman al-Qasih dengan kitabnya yang berjudul Siraj al-
Qari’ al-Mutadi wa Tizkar al-Mugqri’ al-Muntah.
2. Abd al-Fattah al-Qadi dengan judul al-Wafi fi Sharah al-Shatibr fi
Qira’at al-Sab’.
3. ‘Alamuddin al-Sakhawi berjudul Fath al-Wasid fi Sharh al-Qasid.
4. Muhammad ‘Abd al-Daim dengan judul al-Nufahat al-Ilahiyyah fi
Sharhi Matn al-Shatibiyyah.
5. Ibrahim bin ‘Umar al-Ja’bari dengan Kanzu al-Ma’ant fi Sharhi
Hirzi-al-Amani.
6. Muhammad al-Musili yang dikenal dengan panggilan Sha’lah
dengan judul Kanzu al-Ma ‘ani fi Sharhi Hirzi al-Amant,
7. ‘Abd al-Rahman bin Ismail Abt Shamah dengan judul /braz al-
Ma ani min Hirzi al-Amani fi Qira’at al-Sab’.*
8. Abu ‘Abdillah Muhammad bin Hasan al-Fasi Al-La ‘ali’ al-Faridah
fi Sarhi al-Qasidah
Di Indonesia, salah satu Shar/ al-Shatibiyyah yang berjudul Siraj al-Qari’
al-Mubtadiva Tizkar al-Mugqri’  al-Muntaht memiliki tempat tersendiri pada
polarisasi perkembangan  ilmu gira’at. Keberadaannya turut memberikan
sumbangsih bagi para pengkaji ilmu gira’a di Indonesia, yaitu sebagai salah satu
referensi utama yang mayoritas menggunakan jalur periwayatan (7uruq) al-
Shatibi. Beberapa ulama ahli Qira’at di Indonesia menjadikan kitab Siraj al-Qari’
al-Mubtadr sebagai referensi dalam menyusun kitab terkait ilmu Qira’at, seperti

KH. Sya’roni Ahmadi melalui karyanya yang berjudul Fayd al-Asani ‘ala Hirzi
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al-Amanit wa Wajhi al-Tahani yang dimaksudkan sebagai bentuk ringkasan kitab
Siraj al-Qari’ al-Mubtadr. Dalam pendahuluannya, KH. Sya’roni Ahmadi
menyebutkan bahwa ia dalam menyusun kitabnya tersebut bersumber pada Siraj
al-Qari’ al-Mubtadi karya ‘Al1 bin Uthman al-Qasih setelah ia belajar gira’ah
kepada KH. Arwani Amin Kudus.** Selain KH. Sya’roni Ahmadi, Shaikh
Mahfuzh Termas® juga mengkaji kitab Sirdj al-Oari’ al-Mubtadi kepada gurunya
yang bernama Ahmad al-Minshaw dan Muhammad al-Sharbini al-Dimyati.*®
Kenyataan inilah yang pada akhirnya menarik minat penulis untuk
meneliti genealogi intelektual ‘Ali bin ‘Uthman al-Qasih beserta kitabnya Siraj al-
Qari’ al-Mubtadz, Terdapat tiga pokok utama dalam penelitian ini: pertama,
penelusuran sanad keilmuan Ibnu al-Qasih di bidang ilmu gira’az. Kedua, kajian
terhadap dinamika perkembangan gira’at sejak masa Ibnu Mujahid hingga Ibnu
al-Qasih. Ketiga, hubungan intertekstualitas kitab Siraj al-Qari’ al-Mubtadr
dengan kitab-kitab gira’at yang dirujuk oleh Ibnu al-Qasih. Dengan beberapa
pembahasan tersebut, ‘penulis berharap dapat ~menggambarkan genealogi
intelektual 1bnu al-Qasih beserta pemikirannya di bidang gira ‘at yang dituangkan

dalam kitabnya tersebut, sebagai sharak (penjelas) dari Kitab Hirz al-dmani wa

Wajhi al-Tahani karya al-Qasim bin Fiyurah al-Shatibi.
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B. Batasan Masalah
Penelitian ini akan difokuskan untuk mendalami genealogi intelektual Ibnu
al-Qasih melalui pendekatan genealogi intelektual yang mencakup aspek sanad
keilmuandan evolusi pemikiran dalam gira’at sab’ah, serta intertekstualitas dalam
bab al-Ildgham al-Kabir antara kitab Siraj al-Qari’ al-Mubtadr dengan Kitab
Matan Nazam al-Sharibiyyah karya al-Shatibi, al-Sab’ah fi al-Qira’at lbnu
Mujahid, al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’ah Karya al-Dani, Fath al-Wasid fi Sharh
al-Qasid karya al-Sakhawi, Kanzu al-Ma ‘ant fi Sharhi Hirzi al-Amant karya al-
Ja’bari, Kanzu al-Ma ant fi Sharhi Hirzi al-Amant Karya al-Miisili, dan Ibraz al-
Ma’ani minHwzi al-Amant fi Qira’at al-Sab’ karya Abii. Shamah. Dengan
demikian, penelitian ini hanya akan jmembahas intertekstualitas kitab Siraj al-
Qari’ dengan kitab-kitab tersebut dalam bab al-/dgham al-Kabir
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana genealogi intelektual Ibnu al-Qasih di bidang gira’at
dengan kitabnya Sira;j al-Qari’ al-Mutadi?
2. Bagaimana hubungan intertekstualitas kitab Siraj al-Qari’ al-Mubtadr
karya Ibnu al-Qasih dalam bab al-Idgham al-Kabir?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicari dalam penelitian berdasarkan pada judul dan latar
belakang masalah di atas adalah:
1. Untuk mengetahui genealogi intelektual Ibnu al-Qasih di bidang

gira’at dengan kitabnya Siraj al-Qari’ al-Mutadl.



2. Untuk mengetahui hubungan intertekstualitas kitab Siraj al-Qari’ al-

Mubtadr karya Ibnu al-Qasih.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian singkat rumusan masalah beserta tujuan penelitian di
atas, selanjutnya penulis ingin memaparkan manfaat dari adanya penelitian ini.
Adapun manfaat dari penelitian ini ditinjau dari segi teoretis dan praktis adalah
adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoretis
Manfaat dan kontribusi dari penelitian ini secara teoretis
disuguhkan untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang
ilmu gira’at sab’ah; yaitu sebagai berikut:
a. Memberikan pengetahuan, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan studi lanjutan dan bahan Kkajian sebagai
pengembangan dalam bidang [lmu Qira’at.
b. Memberikan informasi mengenai genealogi intelektual ‘Ali bin
Uthman al-Qasih beserta kitabnya Siraj al-Qari ‘al-Mutad.
2. Secara Praktis

Penelitian-—ini_secara praktis diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap al-Qur’an beserta ilmu-ilmu yang
melingkupinya, dalam hal ini khususnya adalah ilmu gira’at sab’ah.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi
pihak-pihak yang berkepentingan mengenai kitab Siraj al-Qari’al-Mutadi

wa Tizkar al-Muqri’al-Muntaht Karya ‘Ali bin ‘Uthman al-Qasih.



F. Tinjauan Pustaka

Penelitian dan kajian seputar ilmu gira’at pada dasarya telah banyak
dilakukan oleh para pegiat ‘ulizm al-Qur’an ataupun lembaga-lembaga pendidikan
yang berfokus pada kajian-kajian seputar ‘uliim al-Qur’an. Akan tetapi, penelitian
dan kajian tersebut lebih sering memperhatiakan persoalan sejarah dan
perkembangan gira’at, dampak perbedaan gira’at terhadap penafsiran dan
penetapan hukum, penafsiran sab’ah ahruf, dan hikmah dibalik turunnya al-
Qur’an dengan beragam gird at. Penelitian-penelitian tersebut pada dasarnya
mewartakan problematika penelitian yang saling berbeda antara satu dengan
lainnya."’

Sejauh penelusuran peneliti, belum ditemukan kajian yang membahas baik
tentang genealogi intelektual 1bnu al-Qasih ataupun intertekstualitas kitab Siraj
al-Qari’. Dengan menggunakan pendekatan sejarah dan intertekstualitas, peneliti
akan menelaah kitab-kitab tentang Ilmu Qir’at yang ditulis oleh ulama
lainnyasebelum Ibnu al-Qasih, yang kemungkinan mempengaruhinya dalam
penyususnan kitab Siraj al-Qari’ al-Mubtadi. Kitab tersebut antara lain: Hirzu al-
Amant wa Wajhi.al-Tahani atau lebih dikenal dengan Nazam al-Sharibiyyah karya
al-Qasim bin Firruh al-Shatibi, Kitab al-Sab’ah fi-al-Qira’at Tbnu Mujahid, dan
al-Taysir fi al-Qira’at al-Sab’i karya Abu ‘Amr al-Dani, Fath al-Wasid fi Sharh
al-Qasid karya al-Sakhawi, Kanzu al-Ma'ant fi Sharhi Hirzi al-Amani karya al-
Ja’bari, Kanzu al-Ma’ani fi Sharhi Hirzi al-Amani karya al-Masili, dan Ibraz al-

Ma’ani minHirzi al-Amani fi Qira’at al-Sab’ karya Abtu Shamabh.

YHarianto, Jam’ al-Qira’at al-Sab’, 9-10.
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Selain kitab-kitab Ilmu gira’at karya ulama tersebut, peneliti juga
menggunakan buku ataupun artikel penelitian hasil karya ulama Indonesia yang
membahas tentang gira’at. Pertama, Buku yang ditulis oleh Ridhoul Wahidi dan
Abdul Wadud Kasful Humam berjudul Qira’at Al-Qur’an: Genealogi dan
Pemikirannya. Secara umum, buku tersebut berusaha mengupas genealogi ilmu
gira’at dan historisitas perbedaannya, beserta sejarah perkembangannya yang
dimulai pada masa Nabi Muhammad hingga masa Ibnu Mujahid, al-Jazari, dan
Hasan al-Banna. Pada bagian akhir buku tersebut, kedua penulis memaparkan
konsep al-Qira’ah al-Shazah beserta implikasinya terhadap istinbay hukum
dengan mengacu pada konsep “bi ikhtilaf al-Qird’at yazharu al-ikhtilaf fi al-
Ahkam” yang berarti Perbedaan gira’at dalam al-Qur’an akan' menghasilkan
hukum dan interpretasi yang berbeda-beda pula.’®

Kedua, Jurnal berjudul “Menelusuri Historisitas Qira’at Al-Qur’an” yang
ditulis oleh Abdul Wadud Kasful Humam. Tulisan tersebut berusaha mengupas
sisi kesejarahan gira’at dalam al-Qur’an yang dimulai dari asal-usul keragamaan
bacaan. Berkaitan dengan  sejarah munculnya keragaman' gira’at, Humam
membaginya ke dalam dua tahapan sudut pandang. Pertama, latar belakang
historis (al-sabab al-tarikhi), yang menyebutkan bahwa keragaman gira’at
sebenarnya telah muncul sejak zaman Nabisaw. Kedua, latar belakang

penyampaian (al-sabab al-tahammuli), yang menyatakan bahwa perbedaan

gira’at terjadi diantaranya dikarenakan bagaimana seorang guru membacakan

"®Ridhoul Wahidi dan Abdul Wadud Kasful Humam, Qira’at Al-Qur’an.
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gira’at itu kepada murid-muridnya. Tidak jarang seorang murid akan meyakini
bahwa bacaan dari guru merekalah yang benar, sedangkan dari lainnya salah.*®
Ketiga, Buku Epistemologi Qira’at Al-Qur’an yang ditulis oleh
Muhammad Ali Mustofa Kamal. Buku tersebut secara ekplisit membahas
epistemologi Qira’atal-Qur’an secara umum yang kemudian berfokus pada
epistemologi gira ‘at Imam ‘Asim secara khusus. Ali Mustofa Kamal menguraikan
hakikat perbedaan dalam gird’at ‘Asim melalui dua jalur periwayatannya, yaitu
Hafs bin Sulaiman dan Syu’bah bin ‘Ayyasy. Qira’at ‘Asim sebagaimana
diketahui merupakan gira’at yang paling banyak diikuti oleh masyarakat muslim
di dunia, memiliki sanad yang sahzz dan bisa mempresentasikan validitas ragam
gira’at 1ain yang bersumber dari Rasulullah sa/la Allahu ‘alaihi wa sallam.”
Keempat, Buku Muhammad Roihan Nasution yang berjudul Qira’at
Sab’ah Khazanah Bacaan Al-Qur’an Teori dan Praktik. Buku tersebut banyak
memberikan gambaran mengenai teori-teori gira’'at beserta cara praktik dan
pengaplikasian dari teori-teori tersebut. Pada bagian pertama, Roihan Nasution
membahas gira’at secara umum seperti pengertian, sejarah, dan dinamika gira’at
yang meliputi syarat-syarat diterimanya suatu gira’at dan jalur periwayatan
(turug) suatu gira’at.-Roihan Nasution melanjutkan pembahasannya terkait
materi-materi pokok seputar ilmu gira’at pada bagian kedua yang melipiti hukum

isti’zah dan basmalah, nun sakinah dan tanwin, mim al-jama’, idgham kabir dan

idgham saghir, dan juga imalah. Selanjutnya pada bagian ketiga dan keempat

YAbdul Wadud Kasful Humam, “Menelususri Historisitas Qira’at Al-Qur’an”, Jurnal Syahadah
Vol. I, No. 1, [2015], 91-96.

**Muhammad Ali Mustofa Kamal, Epistemologi Qira’at Al-Qur’an, (Yogyakarta: DEEPUBLISH,
2014).
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Roihan Nasution secara berurutan membahas hukum hamzah dan nagl serta
hukum ya’ dan wagaf.”*

Kelima, buku berjudul Intelegensia Muslim dan Kuasa: Genealogi
Intelegensia Muslim Indonesia Abad Ke-20 karya Yudi Latif. Buku tersebut
secara eksplisit genealogi dan formasi intelegensia Muslim di Indonesia dalam
relasinya dengan kuasa pada Abad Ke-20. Melalui beberapa pendekatan seperti
dinamis, interaktif, pendidikan, praktik diskursif, dan intertekstualitas, Yudi Latif
menjabarkan genealogi intelegensia Muslim._di Indonesia seperti akar-akar
pendidikan islam di-Indonesia, terbentuknya identitas kolektif dan ideologi
muslim, dan lain sebagainya.?* Dengan membaca buku karya Yudi Latif tersebut,
penulis memperoleh gambaran tentang bagaimana posisi intertekstualitas sebagai
salah satu konsep untuk meneliti genealogi keilmuan suatu ulama berdasarkan
teks atau karya yang disusunnya.

Hemat penulis, dari beberapa penelitian sebelumnya yang ada, belum
ditemukan penelitian yang secara speseifik membahas genealogi ‘Ali bin Uthman
al-Qasih dengan kitabnya Siraj al-Oari’ al-Mutadi. Sebagian besar penelitian
ataupun Kajian-kajian terdahulu terkait ilmu gira ‘at banyak terfokus pada kaidah-

kaidah dasar gira’ar beserta sejarahnya dan metodologi-metodologi penulisan

kitab-kitab gira at.

*’Muhammad Roihan Nasution, Qira’at Sab’ah: Khazanah Bacaan Al-Qur’an Teori dan Praktik,
(Medan: Perdana Publishing, 2019).

2yudi Latif, Intelegensia Muslim dan Kuasa: Genealogi Intelegensia Muslim Indonesia Abad Ke-
20, Edisi Digital (Jakarta: Democracy Project, 2012)
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G. Kerangka Konseptual
1. Konsep Sharah

Sharah dalam tradisi keilmuan dan literatur keislaman adalah suatu
kitab atau artikel yang ditulis sebagai penjelasan ataupun komentar dari
kitab atau artikel yang ditulis oleh ulama lainnya. Dalam kitab sharaf,
setiap kata ataupun frasa yang tercantum dalam kitab matan diberi
penjelasan baik dari sisi kebahasaan maupun makna. Berdasarkan tinjauan
historis, tradisi penulisan sharaz bermula dari stagnansi aktivitas ijtihad
yang terjadi-pada pertengahan abad keempat hijriyah hingga puncaknya
saat pasukan Mongol yang dipimpin oleh Hulagu. Khan menyerang
Baghdad yang saat itu merupakan pusat dari kegiatan  intelektual dan
peradaban islam.*

Dalam kegiatan pensyarahan, seoarang pensyarah biasanya akan
mengutip pendapat ulama lain selain penulis kitab matan.Kegiatan
mengutip tersebut adakalanya dimaksudkan untuk menguatkan argumen
pensyarah, sebagal tambahan informasi ataupun sebagai pembanding.
Selain itu, kutipan-kutipan juga. ditujukan untuk ‘menunjukkan kepada
pembaca bahwa dalam persoalan yang sedang dibahas terdapat kesamaan
pendapat atau bahkan perbedaan di kalangan ulama lain.?* Sharah suatu
kitab ataupun artikel, menggambarkan terjalinnya jaringan keilmuan dan
hubungan emosional yang baik antara seorang pengarang dengan guru

atau pengarang kitab yang disyarahkannya. keterkaitan emosional tersebut

23Suwarjin, “Kitab Syarah dan Tradisi Intelektual Pesantren” Mizan Vol. 4, No. 2, [2017], 88-89.
24 (i
Ibid., 89.
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merupakan hal yang sangat penting dalam tradisi pensyarahan suatu
kitab.”

Di sinilah nampaknya, terdapat benang merah dan keterkaitan
antara konsep intertekstualitas dengan genealogi intelektual, yang mana
intertekstualitas dimaksudkan untuk mencari hubungan keterkaitan antara
suatu teks dengan teks lainnya, yang selanjutnya akan digambarkan
kerangka jaringan intelektual ulama dan transformasi keilmuan dari satu
ulama ke ulama lainnya berdasarkan keterkaitan antara suatu teks dengan
teks-teks lainnya.

2. Konsep Intertekstualitas

Intertekstualitas secara umum dapat diartikan sebagai hubungan
antara suatu teks dengan teks lainnya. Secara teks berasal dari bahasa
Latin textus yang berarti tenunan, anyaman, penggabungan, susunan, dan
jalinan. Semua teks pada dasarnya tidaklah berdiri sendiri, akan tetapi
saling memiliki - keterkaitan dengan teks-teks lainnya.”® Gambaran
sederhananya, seorang pensyarah ketika-mensyarahi suatu kitab, mungkin
akan mengaitkan syarahnya dengan teks-teks lainnya yang terlebih dahulu
ada sebelumnya.-Kegiatan tersebut pada-umumnya digunakan sebagai
informasi tambahan, pembanding atau bahkan sebagai acuan utama untuk
menguatkan pendapat pensyarah terhadap sebuah masalah yang terdapat
dalam kitab matan.

Tujuan dari pendekatan intertekstualitas dalam penelitian ini

adalah untuk melihat genealogi serta gerak perkembangan intelektual

251 a;

Ibid., 92.
®Moch. Arifin dan Moh Asif, “Penafsiran Al-Qur’an KH. Thsan Jampes; Studi Intertekstualitas
dalam Kitab Siraj al-Talibin”, Al-Izgan Vol. 1, No. 2 [2015], 63.



15

adalah ‘Ali bin ‘Uthman al-Qasih berdasarkan perspektif teks dan wacana
yang disusun oleh ‘Ali bin ‘Uthman al-Qasih dalam kitabnya Siraj al-
Qari’ al-Mubtadi wa Tizkar al-Muqri’ al-Muntahi, yang dapat dibuktikan
dengan adanya keterkaitan hubungan antara beberapa teks dalam kitabnya
dengan teks Kkitab-kitab qira’at yang lebih dulu ada. Selain itu,
intertertekstualitas dalam penelitian juga tujukan untuk melihat interaksi
dan berbagai impuls (rangsangan) yang berpengaruh terhadap
perkembangan intelektualnya.

3. Konsep Genealogi Intelektual

Secara etimologis, genealogi berasal dari gabungan dua kata
Bahasa Yunani genea yang berarti keturunan dan logos yang berarti
pengetahuan. Genealogi dapat diartikan sebagai sebuah kajian tentang
keluarga dan penelusuran jalur keturunan beserta sejarah yang
melingkupinya. Pada umumnya, seorang - ahli genealogi akan
menggunakan berita dari mulut ke mulut, analisa genetikal, catatan-catatan
sejarah dan lainnya sebagal sumber informasi mengenai silsilah dan jalur
kekerabatan suatu keluarga.*’

Kajian genealogi pada mulanya merupakan bagian integral dari
ilmu biologi yang di kemudian hari masuk pada ranah kajian sosiologi,
antropologi, dan historiografi sebagaimana telah diurai tuntas oleh
sosiolog dan filsuf asal Perancis bernama Michael Foucault.Menurut
Foucault, genealogi merupakan semacam sejarah yang menggambarkan

pembentukan berbagai macam pengetahuan di dalamnya, baik terkait

”’M. Zaini dan Mahsun, “Genealogi Pendidikan Pesantren: Studi Genealogi Syaikhona Kholil
Bangkalan Madura”, Al-Fikrah Vol. 2, No. 1 [2019], 38.
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subyek maupun obyek. Lebih lanjut, genealogi merupakan suatu usaha
untuk mendeskripsikan sejarah dan asal-usul pemikiran dengan tujuan
untuk  menemukan titik pemberangkatan tanpa menghubungkan
keterkaitannya dengan identitas atau hakikat yang hilang.”®
Dalam tradisi intelektual muslim, genealogi dikenal dengan istilah
sanad atau isnadyang telah berkembang sejak abad pertama hingga ketiga
hujriyah. Dalam ilmu hadits, sanad menjadi salah satu legitimasi terhadap
kualitas suatu hadits. Tradisi sanad tidak hanya berkembang dalam disiplin
ilmu hadits saja, melainkan melainkan juga terhadap disiplin-disiplin ilmu
keislaman lainnya., dengan bukti bahwa para ulama selalu menggunakan
sanad dari seorang penulis kitab kepada muridnya, dan seorang guru pada
para muridnya pada masa yang berbeda.?
H. Metode Penelitian
Pada dasarnya, penelitian ilmiah merupakan sebuah proses kerja ilmiah
yang dilaksanakan secara sistematis, dengan menggunakan metode dan juga
pendekatan tertentu. Penelitian-ilmiah dalam- prakteknya dilakukan dengan analisa
yang mendalam untuk menyingkap sebuah fenomena atau kasus, atau menjawab
sebuah permasalaha akademik yang menjadi pokok rumusan masalah dalam
sebuah penelitian.*® Dalam dunia ilmu pengetahuan, cara yang digunakan untuk
menjelaskan dan mengungkap fenomena tertentu adalah dengan melakukan
penelitian ilmiah. Seorang peneliti melalui agenda penelitian ilmiah diharapkan

mampu mengembangkan dan bahkan merekonstruksi sebuah ilmu pengetahuan.

**Ampy Kali, Diskursus Seksualitas Michael Faucault, (Yogyakarta: LEDALERO, 2013), 39.
»Ahmad Abbas Musofa, “Melacak Genealogi Keilmuan Masyarakat Jalur Sanad Intelektual
Muslim Bengkulu Tahun 1985-2020”, ICIHJ Vol. 1, No. 2 [2020], 105.

*°Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 1-2.
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1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah kualitatif, yaitu sebuah penelitian yang
berdasar pada kualitas dari data-data yang telah diuraikan dan dianalisa
secara sistematis. Analisis dalam penelitian kualitatif merujuk dan
bersandar pada data non-matematis yang kemudian menghasilkan temuan
melalui data-data yang telah dikumpulkan seperti melalui wawancara,
pengamatan, dokumen atau arsip, dan tes.** Oleh karenanya, langkah kerja
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat pustaka (library research),
yaitu itu sebuah penelitian yang bersumber dari data-data kepustakan baik
berupa kitab, jurnal, artikel, ataupun bacaan lainnya yang berkaitan dengan
objek penelitian ini.
2. Sumber Data

Sebagaimana dijelaskan diatas, bahwasannya penelitian ini
termasuk dalam penelitian kepustakaan dengan data-data utama berupa
kitab, buku, jurnal, ataupun literatur-literatur lainnya. Data-data tersebut
selanjutnya terbagi atas data primer dan juga data sekunder. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah kitab Siraj al-Qari’ al-Mubtadri karya
Ibnu al-Qasih, Matan Nazam al-Shatribiyyah Karya al-Shatibi, al-Sab’ah fi
al-Qira’at Ibnu Mujahid, al-Taysir fi al-Qira’at al-Sab’i karya al-Dani,
Fath al-Wasid fi Sharh al-Qasid karya al-Sakhawi, Kanzu al-Ma ani fi
Sharhi Hirzi al-Amanit karya al-Ja’bari, Kanzu al-Ma’ant fi Sharhi Hirzi
al-Amani karya al-Musili, dan Ibraz al-Ma’ant minHirzi al-Amani fi

Qird’at al-Sab’ karya Abii Shamabh.

*'Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, (Solo:
Cakra Books, 2014), 89.



18

Adapun sumber data sekundernya, peneliti menggunakan Kkitab,
buku-buku, artikel, jurnal, dan karya tulis lainnya tentang ilmu gira’at
seperti Al-Amalr al-Mardiyyah fi Sharhi al-Qasidah al-‘Ulwiyyah karya
Ibnu al-Qasih, Musralah al-Isharat fi al-Qira’at al-Zawaid al-Marwiyah
‘an Thigat karya lbnu al-Qasih buku Qira’at Al-Qur’an: Genealogi dan
Pemikirannya karya Ridhoul Wahidi dan Abdul Wadud Kasful Humam,
Epistemologi Qira’at Al-Qur’an yang ditulis oleh Muhammad Ali Mustofa
Kamal, Qira’at Sab’ah: Khazanah Bacaan Al-Qur’an Teori dan Praktik
karya Roihan Nasution, Pengantar Ilmu Qira at karya Khairunnas Jamal
dan Afriadi Putra, jurnal berjudul “Menelusuri Historisitas Qira’at Al-
Qur’an” karya Abdul Wadud Kasful Humam, dan beberapa- artikel lainnya

yang dapat membantu penelitian.

3., Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data
yang diperlukan dalam penelitian berdasarkan prosedur yang sistematis
dan standar. Teknik pengumpulan data merupakan suatu proses
pengukuran nilai dari variabel-variabel dalam sebuah penelitian.®* Adapun
yang dimaksud data di sini adalah segala informasi yang berkaitan dengan
gejala atau fenomena yang berkaitan dengan riset. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data-data yang
memberikan informasi terkait sanad keilmuan Ibnu al-Qasih dan
perkembangan ilmu gira’at mulai masa Ibnu Mujahid hingga Ibnu al-

Qasih.

*Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang:
Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), 100.
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Adapun kaitannya dengan intertekstualitas, teknik yang digunakan
adalah mengkodifikasi redaksi-redaksi dalam bab al-idgham al-Kabir
dalam kitab Sir@ al-Qari’ al-Mubtadi yang memiliki hubungan
intertekstualitas dengan kitab Matan Nazam al-Shatibiyyah karya al-
Shatibi, al-Sab’ah fi al-Qira’at Ibnu Mujahid, al-Taysir fi al-Qira’at al-
Sab’ah Karya al-Dani, Fath al-Wasid fi Sharh al-Qasid karya al-Sakhawi,
Kanzu al-Ma’ant fi Sharhi Hirzi al-Amani karya al-Ja’bari, Kanzu al-
Ma’ant fi Sharhi Hirzi-al-Amani karya al-Masili, dan Ibraz al-Ma’ant
minHirzi al-Amant fi Qira’at al-Sab’ karya Abua Shamah, yang menjadi
rujukan-1bnu al-Qasih.

4. -Analisis Data

Analisis data menurut Lexy J. Moeloeng adalah menyederhanakan
dan menginterpretasikan data ke dalam bentuk yang mudah dibaca.
Metodenya adalah dengan cara menyimpulkan secara sahih berbagai
dokumen, buku, atau literatur yang dijadikan sumber data secara objektif
dan sistematis.*

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Pertama,menginventarisasi sekaligus menyeleksi data yang
berkaitan dengan snad keilmuan dan dinamika perkembangan ilmu
gira’at, serta hubungan intertekstualitas data yang terdapat dalam kitab
Siraj al-Qari’ al-Mubtadr dengan kitab-kitab qira’at lainnya. Data primer
akan dijadikan rujukan utama dalam penelitian ini yang akan diperkuat

oleh data-data sekunder untuk memperkuat data dan menjaga validitas

3Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 248.
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hasil penelitian. Kedua, Melakukan analisis mendalam tentang genealogi
intelektual ‘Ali bin Uthman al-Qasih dengan karyanya secara deskriptif
kualitatif sesuai data yang telah dikumpulkan, guna menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah: Pertama,
membaca secara mendalam teks kitab Siraj al-Qari’ al-Mubtadr karya “Ali
bin ‘Uthman al-Qasth, kemudian mencari hubungan intertekstualitas
dalam kitab tersebut-dengan khazanah kitab-kitab qira’ar yang terlebih
dahulu ada sebelumnya. Selain itu peneliti- juga membaca secara
mendalam biografi Ibnu al-Qasih untuk menemukan latar belakang sanad
keilmuan, sosio-intelektualnya, serta - perkembangan qira’at hingga
masanya. Kedua, menganilisis genealogi intelektual Ibnu al-Qasih serta
lingkaran ~ pemikiran =~ dalam ilmu - qira’ar = berdasarkan tinjauan
intertekstualitas kitabnya.

I. Sistematika Pembahasan

Agar lebih mudah dipahami dan terstruktur dengan baik, peneliti akan
menyajikan laporan penelitian = ini-. dengan sistematika yang saling
berkesinambungan dan integral yang mana terdiri-dari lima bab.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari beberapa sub-bab yaitu:
Latar belakang masalah yang berisi problem akademik sehingga objek kajian ini
pada akhirnya yang dipilih, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian baik secara teoritis mapun praktis, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, teknik pengumpulan data, sumber data, dan juga teknik analisis

data, dan Sistematika pembahasan.
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Bab kedua, Berisi tinjauan umum mengenai konstruksi intertekstualitas
dan juga genealogi intelektual. Bab ini berisi kerangka konseptual yang
digunanakan dalam penelitian ini

Bab ketiga,mencakup setting historis-biografis ‘Ali bin ‘Uthmanal-Qasih.
Dalam bab ini, akan digambarkan biografi ‘Ali bin ‘Uthmanal-Qasih beserta
kitabnya Siraj al-Qari’ al-Mubtadr wa Tizkar al-Muqri’ al-Muntahi. Pembahasan
tersebut berguna untuk mendapatkan informasi mengenai latar belakang sosio-
intelektual Ibnu al-Qasih dalam ilmu gir’ar pada abad ke-8 H.

Bab keempat, berisi capaian hasil penelitian yang telah dilakukan berupa
analisis kerangka intertekstualitas kitab Siraj al-Qari’ al-Mubtadr wa Tizkar al-
Mugri’ al-Muntahi serta genealogi intelektual ‘Ali bin ‘Uthmanal-Qasih

Bab kelima, penutup dari-seluruh pembahasan yang berisikan kesimpulan
akhir dari penelitian dan juga saran-saran bagi penelitian sejenis di masa yang

akan datang.





